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ABSTRAK 

Koperasi adalah sebuah organisasi ekonomi yang dimiliki dan dioperasikan oleh orang-seorang 

demi kepentingan bersama. Koperasi melandaskan kegiatan berdasarkan prinsip gerakan 

ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan. Koperasi simpan pinjam Makmur Jaya  

mempunyai kegiatan usaha menerima simpanan dan memberikan pinjaman uang kepada para 

anggotanya dengan bunga yang rendah. Dalam pemberian pinjaman pihak koperasi perlu 

melakukan seleksi kelayakan dan perhitungan yang tepat terhadap calon anggota koperasi yang 

akan mengambil pinjaman. Penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk kelayakan 

pemberian pinjaman pada Koperasi simpan pinjam Makmur Jaya berbasis visual dapat membantu 

analisis dalam memberikan pertimbangan dan menentukan kelayakan pemberian pinjaman pada 

anggota yang akan meminjam uang. Ada 6 kreteria yang digunakan yaitu pekerjaan, penghasilan, 

nilai jaminan, jumlah tanggungan, status rumah dan lama pinjaman. Laporan akhir yang di 

hasilkan adalah Laporan data hasil seleksi permohonan yang diterima (layak) dan Laporan data 

hasil seleksi permohonan yang ditolak (tidak layak) 

Kata Kunci : Koperasi, Pinjaman, Simple Additive Weighting (SAW) 
 

ABSTRACT 

A cooperative is an economic organization that is owned and operated by individuals for the 

common interest. Cooperatives base activities based on the principles of the people's economic 

movement which are based on the principle of kinship. The Makmur Jaya savings and loan 

cooperative has a business activity of accepting deposits and providing loan money to its members 

at low interest rates. In providing loans, the cooperative needs to carry out a feasibility selection 

and proper calculation of prospective cooperative members who will take out the loan. The 

application of the Simple Additive Weighting (SAW) method for the feasibility of providing loans 

to the visual-based Makmur Jaya Savings and Loans Cooperative can help analysis in giving 

consideration and determining the feasibility of providing loans to members who will borrow 

money. There are 6 criteria used, namely employment, income, collateral value, number of 

dependents, home status and length of loan. The final report that is produced is a data report on 

the selection results of applications that were received (feasible) and a data report on the results 

of selection of applications that are rejected (not feasible) 

Keywords : Cooperatives, Loans, Simple Additive Weighting (SAW) 

 

I. PENDAHULUAN 

Koperasi adalah sebuah organisasi 

ekonomi yang dimiliki dan dioperasikan oleh 

orang-seorang demi kepentingan bersama. 

Koperasi melandaskan kegiatan berdasarkan 

prinsip gerakan ekonomi rakyat yang 

berdasarkan asas kekeluargaan. Koperasi 

simpan pinjam Makmur Jaya mempunyai 

kegiatan usaha menerima simpanan dan 

memberikan pinjaman uang kepada para 

anggotanya dengan bunga yang renda, 

lokasinya jalan Palingkau Lama, Kecamatan 

Kapuas Murung, Kabupaten Kapuas. Dalam 

pemberian pinjaman pihak koperasi perlu 

melakukan seleksi dan perhitungan yang 

tepat terhadap calon anggota koperasi yang 

akan mengambil pinjaman di koperasi, agar 

tidak terjadi kesalahan pengambilan 

keputusan dalam pemberian pinjaman kepada 

anggota koperasi. 

Masalah yang ada pada Koperasi 

Makmur jaya untuk usaha pinjaman adalah 

masih menggunakan sistem pencatatan di 

buku besar kemudian dimasukkan dalam 

Microsoft Excel dan sistem kepercayaan, ini 

membutuhkan waktu yang lama untuk 
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penyeleksian kelayakan pemberian pinjaman 

dan belum ada aplikasi yang mendukung 

untuk penentuan prioritas kelayakan 

penerima pinjaman. Untuk menyelesaikan 

masalah pinjaman ini diperlukan sebuah 

metode yaitu Simple Additive Weighting 

(SAW) dan Aplikasi kelayakan pemberian 

pinjaman pada Koperasi Makmur Jaya 

mengunakan Aplikasi Visual Basic 2010. 

 Rumusan masalahnya adalah 

bagaimana penerapan metode Simple 

Additive Weighting (SAW) untuk kelayakan 

pemberian pinjaman pada Koperasi simpan 

pinjam Makmur Jaya di Palingkau Lama 

Kecamatan Kapuas Murung Kabupaten 

Kapuas berbasis Visual ? 

1. Penerapan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) untuk kelayakan 

pemberian pinjaman pada Koperasi 

simpan pinjam Makmur Jaya di Palingkau 

Lama Kecamatan Kapuas Murung 

Kabupaten Kapuas  

2. Data yang digunakan untuk aplikasi 

adalah data-data yang ada pada Koperasi 

simpan pinjam Makmur Jaya di Palingkau 

Lama Kecamatan Kapuas Murung 

Kabupaten Kapuas. 

3. Proses pengambilan keputusan kelayakan 

didasarkan pada 6 kreteria yang telah 

ditetapkan yaitu pekerjaan, penghasilan, 

nilai jaminan, jumlah tanggungan, status 

rumah dan lama pinjaman. 

4. Bahasa pemrograman yang digunakan 

adalah Visual Basic 2010. 
 

II  TINJAUAN PUSTAKA 

A. Metode SAW  

( Simple Additive Weighting ) 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

sering juga dikenal istilah metode  

penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode 

SAW adalah mencari penjumlahan terbobot 

dari rating kinerja pada setiap alternatif pada  

semua  atribut.  Metode SAW membutuhkan 

proses normalisasi matriks keputusan  (X)  ke  

suatu  skala  yang  dapat diperbandingkan 

dengan semua rating alternatif  yang ada. 

Rmus Metode SAW 

        xij 

                          Max xij

 Jika j adalah atribut 

keuntungan     (benefit) i  

 

rij =                    Min xij 

      i  

Jika j adalah 

atribut biaya (cost) 

       xij 

Keterangan : 

rij      =   nilai rating kinerja ternormalisasi 

xij     = nilai atribut yang dimiliki dari 

setiap criteria 

Max xij =   nilai terbesar dari setiap kriteria i 

Min xij  =   nilai terkecil dari setiap kriteria  i 

benefit  =   jika nilai terbesar adalah terbaik 

cost =   jika nilai terkecil adalah terbaik 

dimana rij adalah rating  kinerja  

ternormalisasi  dari  alternatif  Ai pada  

atribut  Cj; i=1,2,...,m  dan  j=1,2,...,n.  Nilai  

preferensi  untuk  setiap  alternatif  (Vi)  

diberikan sebagai: 

 

Keterangan : 

Vi   = rangking untuk setiap alternatif 

wj  = nilai bobot dari setiap kriteria 

rij  = nilai rating kinerja ternormalisasi 

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan 

bahwa alternatif Ai  lebih terpilih. 

B. Langkah Penyelesaian metode Simple  

Additive Weighting  (SAW) 

1. Memberikan nilai setiap alternatif (Ai) 

pada setiap kriteria (Cj) yang sudah 

ditentukan, dimana nilai i = 1,2,m dan j = 

1,2,…n. 

2. Memberikan nilai bobot (W) yang juga 

didapatkan berdasarkan nilai crisp. 

3. Melakukan normalisasi matriks dengan  

cara  menghitung  nilai  rating kinerja  

ternormalisasi  (rij)  dari  alternatif  Ai  

pada  atribut  Cj  berdasarkan persamaan  

yang  disesuaikan  dengan  jenis  atribut  

(atribut keuntungan atau benefit = 

MAKSIMUM atau  atribut  biaya/cost = 

MINIMUM). Apabila berupa artibut 

keuntungan maka nilai crisp (Xij) dari 

setiap kolom atribut  dibagi  dengan  nilai  

crisp MAX (MAX  Xij)  dari  tiap  kolom, 

sedangkan untuk atribut biaya, nilai crisp 

MIN (MIN Xij) dari tiap kolom atribut 

dibagi dengan nilai crisp (Xij) setiap 

kolom. 

4. Melakukan proses perankingan untuk  

setiap alternatif (Vi) dengan cara 

mengalikan nilai bobot (wi) dengan nilai 

rating kinerja ternormalisasi (rij). 
 

III. METODE PENELITIN 

A. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan pada Koperasi 

simpan pinjam Makmur Jaya di Palingkau 

Lama Kecamatan Kapuas Murung 

Kabupaten Kapuas. 

B.  Metode Pengumpulan Data 

1. Pengamatan (observasi) 

Observasi dilakukan dengan cara 

mengamati langsung ke objek penelitian 
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untuk melihat secara langsung proses 

yang terjadi pada objek penelitian. 

2. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah proses 

percakapan lisan yang berbentuk tanya 

jawab dengan tatap muka secara langsung 

yang merupakan suatu cara proses 

pengumpulan data untuk suatu penelitian 

dan proses interaksi antara pewawancara 

dengan responden baik 2 orang atau lebih 

sehingga sangat bermanfaat dalam 

pengembangan aplikasi. 

1. Kepustakaan 

 Metode ini adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan dengan cara mempelajari dan 

menganalisa setiap buku referensi dan 

literatur yang relevan dengan masalah 

yang akan dibahas. 
 

IV.     IMPLEMENTASI 

A. Pemberian Bobot Kreteria 

Langkah awal metode Simple Additive 

Weighting adalah pemberian Kriteria. Ada 6 

kriteria yang telah ditetapkan yaitu : 

Tabel 2.1 Kriteria 

 

Dari kriteria pada tabel 2.1 sebagai berikut 

dibuat suatu tingkatan kiteria berdasarkan 

identitas peminjam yang telah ditentukan 

kedalam nilai. Selanjutnya pengambil 

keputusan memberikan bobot untuk masing-

masing kriteria sebagai W terlihat pada table 

2,2 : 

Tabel 2.2 Penentuan Nilai W 
 

Kreteria Bobot Range % 

C1 20 0,2 

C2 25 0,25 

C3 25 0,25 

C4 10 0,1 

C5 10 0,1 

C6 10 0,1 

Setelah melakukan pemberian nilai 

bobot pada tiap kriteria, proses selanjutnya 

yang dilakukan adalah rating kecocokan tiap 

kriteria. Berikut rating kecocokan tiap kriteria : 

1. Pekerjaan (C1) 

 

 

 

 

Tabel 2.3 Kriteria Pekerjaan 

Kriteria Kriteria 

Peminjam 

Nilai 

 

Pekerjaan 

Petani 1 

Karyawan 

Swasta 

2 

Pedagang 3 

PNS 4 

2. Penghasilan (C2) 

Tabel 2.4 Kriteria Penghasilan 

Kriteria Kriteria 

Peminjam 

Nilai 

 

Penghasilan 

< 1.500.000 1 

1.500.000 - 

3.000.000 

2 

3.000.000 – 

5.000.000 

3 

>5.000.000 4 
 

3. Nilai Jaminan (C3) 

Tabel 2.5 Kriteria Nilai Jaminan 

Kriteria Kriteria 

Peminjam 

Nilai 

 

 

 

 

Nilai Jaminan 

125 – 150 % 

dari pinjaman 

1 

151 – 175 % 

dari pinjaman 

2 

176 – 200 % 

dari pinjaman 

3 

>200 % dari 

pinjaman 

4 

4. Jumlah Tanggungan (C4) 

Tabel 2.6 Kriteria Jumlah Tanggungan 

Kriteria Kriteria 

Peminjam 

Nilai 

 

Jumlah 

Tanggungan 

< 3 orang 1 

4 – 6 orang 2 

7 – 9 orang 3 

<10 orang 4 

5. Status Rumah (C5) 

Tabel 2.7 Kriteria Status Rumah 

Kriteria Kriteria 

Peminjam 

Nilai 

 

Status Rumah 

Kontrak 1 

Milik Orang Tua 2 

KPR 3 

Milik Sendiri 4 

6. Lama Pinjaman (C6) 

Tabel 2.8 Kriteria Lama Pinjaman 

Kreteria Kreteria 

Peminjam 

Nilai 

 

Lama 

Pinjaman 

48 bulan 1 

36 bulan 2 

24 bulan 3 

12 bulan 4 

 

Kode Kreteria Bobot 

C1 Pekerjaan 20 % 

C2 Penghasilan 25 % 

C3 Nilai Jaminan 25 % 

C4 Jumlah 

Tanggungan 

10 % 

C5 Status Rumah 10 % 

C6 Lama Pinjaman 10 % 
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B.Tampilan Antar Muka

 

 
Gambar 4.1 Menu Utama 

 

 
Gambar 4.2 Form Data Analis Kredit 

 
Gambar 4.3 Form Data Kriteria 
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Gambar 4.4 Form Data Permohonan Pinjaman 

 

 
Gambar 4.5 Tampilan awal sebelum diproses seleksi permohonan pinjaman 

 

 
Gambar 4.6 Hasil proses seleksi permohonan pinjaman 
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Gambar 4.7 Laporan Data Analis Kredit 

 
Gambar 4.8 Laporan Data Permohonan 

 
Gambar 4.9  Laporan data hasil seleksi permohonan yang diterima (layak) 
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Gambar 4.10 Laporan data hasil seleksi permohonan yang ditolak (tidak layak) 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Penerapan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) untuk kelayakan 

pemberian pinjaman pada Koperasi 

simpan pinjam Makmur Jaya di Palingkau 

Lama Kecamatan Kapuas Murung 

Kabupaten Kapuas berbasis Visual  dapat 

membantu analisis dalam memberikan 

pertimbangan dan menentukan kelayakan 

pemberian pinjaman pada masyarakat  . 

2. Laporan akhir yang di hasilkan adalah 

Laporan data hasil seleksi permohonan 

yang diterima (layak) dan Laporan data 

hasil seleksi permohonan yang ditolak 

(tidak layak) 

Saran 

1. Penerapan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) untuk kelayakan 

pemberian pinjaman pada Koperasi 

simpan pinjam Makmur Jaya di Palingkau 

Lama Kecamatan Kapuas Murung 

Kabupaten Kapuas diharapkan 

kedepannya dapat dilengkapi dan lebih 

dikembangkan lagi menjadi lebih baik 

2. Aplikasi ini di harapkan dapat digunakan 

Koperasi simpan pinjam Makmur Jaya di 

Palingkau Lama Kecamatan Kapuas 

Murung Kabupaten Kapuas untuk 

menentukan kelayakan pemberian 

pinjaman pada masyarakat 
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